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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Dari hasil uji geser langsung, dapat dinyatakan bahwa penggunaan 

biopolimer Glucomannan dalam rekayasa geoteknik sebagai bahan 

penstabil dapat memberikan peningkatan kuat geser pada tanah. Dari uji 

mikroskop digital, hal tersebut dapat terjadi karena terbentuknya 

biopolymer film yang mengisi rongga-rongga. 

2. Peningkatan konsentrasi biopolimer Glucomannan memberi pengaruh 

berupa meningkatnya parameter kuat geser tanah, terutama penambahan 

nilai kohesi. 

3. Lama waktu pengeraman (Curing) tidak selalu menunjukkan nilai kohesi 

maupun sudut geser tanah yang konsisten naik ataupun konsisten turun 

untuk keseluruhan sampel rangkaian 2 pada penelitian ini. 

4. Proses perendeman (Soaking) pada sampel mempengaruhi kekuatan tanah 

campuran yang sudah terbentuk. Lapisan yang terbentuk dari penambahan 

biopolimer yang sebelumnya sudah mengeras, pada saat kondisi terendam 

Kembali menyerap air dan mengembang Kembali menjadi hydrogel. 

 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa kekurangan yang 

ditemukan. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Meninjau lebih lanjut pengaruh perendaman dengan kadar air dan konsentrasi 

biopolimer yang lebih bervariasi 

2. Meninjau kuat geser tanah dengan masa pengeraman yang lebih bervariasi. 

3. Meninjau kuat geser tanah dengan kadar air yang lebih bervariasi
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